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ABSTRAK

QOpi merupakan salah satu komoditi unggulan dalam subsektor perkebunan di
Indonesia karena memiliki pelgang pasar yang baik di dalam negeri maupun luar
negeri. Kabupaten Situbondo@u upakan salah satu Kabupaten dengan jumlah
produksi kopi yang cukup besar di*Provinsi Jawa Timur. Salah satu Agroindustri Kopi
yang memproduksi kopi bubuk di Kabupaten Situbondo adalah Agroindustri Kopi UD.
Gunung Mas Jaya yang dikelola oleh kelompok Tani sejahtera.*Penelitian ini memiliki
tujuan untuk menganalisis besaran nilgi tambah yang dihasilkan dalam proses
produksi kopi di UD. Gunung Mas Jaya%letode dalam per@tian ini menggunakan
metode studi kasus dan sumber datanya menggunakan *Uata primer dan data
sekunder. Pemilihan responden dilakukan dengan sengaja (purposive sampling).
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif,
menggunakan*perhitungan nilai tambah dengan metode Hayami (1987). Berdasarkan
kriteria penilaian dapat dikatakan bahwa usaha Agroindustri Kopi Gunung Mas Jaya
layak untuk dikembanl‘%an dan menguntungkan karena memiliki (NT>0) dengan nilai
tambah yang diverolen*Sebesar Rp 167.450 per 1 kg kopi yang diolah. Menurut Reyne
dalam Hubeis*asio nilai tambah dikatakan tinggi apabila memiliki presentase diatas
40%. Sedangkan, rasio nilai taraah pada Agroindustri Kopi UD. Gunung Mas Jaya
mencapai 89,30%. Berdasarkan*fiasil penelitian yang telah dilakukan di Agroindustri
Kopi Gunung Mas Jaya dapat disimpulkan bahwa pengolahan kopi bubuk arabika
specialty memiliki prospek yang sangat bagus dan sangat menguntungkanéarena
tingginya nilai tambah yang diperoleh dari kegiatan pengolahan ini yang mencapai
rasio 89,30% dengan keuntungan agroindustri mencapai 95,24% . Oleh sebab itu
maka Agroindustri kopi UD. Gunung Mas Jaya layak untuk dikembangkan.

Kata Kunci : Kopi, Agroindustri, Nilai Tambah, Hayami

ABSTRACT
Coffee is one of the leading commodities in the farming subsector in Jlndonesia

because it has market opportunities both at home and abroad. Situbondo*District is
one of the districts with a considerable amount of coffee production in East Java
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Province. One of the coffee industries that produces coffee powder in Situbondo
district is Coffee Industry UD. Mount Mas Jaya, which is managed by Tani Sejahtera
Group.*The purpose of this research is to analyze the magnitude added value
generated in the coffee production,process in UD. Mount Mas Jaya.*The method in
this research uses a case studyﬁethod, and the data sourge uses primary and
secondary data. The selection of respondents was deliberate.éurposive sampling).
The analysis used in this study, is quantitative descriptive analysis, using the
calculation of added value with the*Hayami method (1987). Based on the assessment
criteria, it can be said that the Agroindustrial Coffee Gunung Mas Jaya enterprise
deserves to be developed and profitable because it has (NT>0) the added value
obtained of Rs 167.450 per 1 kg of processed coffee. According to Reyne in Hubeis,
the value-added ratio is said to be high when having a presentation above 40%.
Whereas the ra@ of value added on Agroindustrial Coffee UD. Mount Mas Jaya
reaches 89.30%."Based on the results of the research that has been carried out in the
Agroindustry Coffee Gunung Maa.]aya, can be concluded that the processing of
coffee powder Arabica specialty*fias a very good prospect and is very profitable
because of the high value added obtained from this processing activity, which reaches
a ration of 89.30% with the agroindustrial profit reaching 95.24%. Therefore, the
agroindustrials of coffee UD. Mountain Mas Jaya deserve to be developed.

Keywords: Coffe, Agroindustry Value Added, Hayami Method

PENDAHULUAN

QOpi merupakan salah satu komoditi unggulan dalam subsektor perkebunan di
Indonesia karena memiliki peluang pasar yang baik di dalam negeri maupun
luar negeri. Sebagian besar produksi kopi di Indonesia merupakan hasil dari
komoditas perkebunangyang dijual ke pasar dunia. Di dalam perdagangan
internasional, Indonesi:aenjadi salah satu Negara pengekspor utama kopi dunia
(Ginting & Kartiasih, 2019). Eksistensi kopi juga tidak pernah surut dengan ragam
citarasa kopjgyang selalu diminati dan semakin maraknya kedai-kedai kopi yang kian
digandrungi.*Secara umum ada tiga jenis kopi yang yang menjadi komoditas popular
dunia, yakni varietas arabika, robusta dan liberika (Puji Rahardjo, 2017)

Berdasarkan laporan Statistik Indonesia 2023 dari Badan Pusat Statistik (BPS),
produksi kopi Indonesia mencapai 794,8 ribu ton pada 2022, meningkat sekitar 1,1%
dibanding tahun sebelumnya.



Tabel Produksi Kopi
(Ton)

2022 794.8
2021 786.2
2020 762.4
2019 752.5
2018 756
2017 716.1
2016 663.8
2015 639

Sumbgr : Badan Pusat Statistik Indonesia
Qlelihat trennya dalam satu dekade terakhir, produksi kopi secara nasional
sempat mengalami penurunan ke level terendahnya sebesar 639.355 ton pada 2015.
Namun, jumlahnya cenderung meningkat pada 2016-2021 hingga mencapai angka
tertingginya pada 2022. (Rosdiana et al., 2023). Indonesia juga merupakan salah satu
negara produsen *Kopi terbesar keempat di dunia, adapun Brazil, Vietnam, dan
olombia adalah produsen kopi terbesar dunia yang berada pada posisi teratas sebagai
érodusen kopi terbesar., Dimana 60 persen dari pasokan kopi di dunia berasal dari

ketiga produsen ini (Lewin et al, 2003).

Meningkatnya produksi kopi juga diikuti meningkatnya minat konsumsi kopi di
Indonesia. Berdasarkan data International Coffe Organization (2021), konsumsi kopi
global tahun 2020-2021 diperkirakan sebesar 167,26 juta kantong, meningkat 1,9% dari
tahun 2019-2022. Konsumsi kopi di Indonesia terus meningkat selama 5 tahun terakhir.

awa timur merupakan salah satu Provinsi yang masuk kedalam 10 Provinsi
enghasil kopi terbgsar di Indonesia dengan jumlah produksi kopi mencapai 68.916 ton
(BPS Jawa Timur*2022). Produksi kopi di Jawa Timur dihasilkan oleh perkebunan
rakyat, perkebunan PTPN IX (Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara) dan
perkebunan swasta besar.

Kabupaten Situbondo merupakan salah satu Kabupaten dengan jumlan®produksi
kopi yang cukup besar di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan data dari BPS, Situbondo
(2022) luas areal perkebunan kopi di Situbondo sendiri mencapai 2.448%Ha dengan
jumlah produksi kopi pada tahun 2022 mencapai 795 ton. Terdapat 4 kecamatan yang
menjadi sentra utama kopi di Situbondo yaitu Kecamatan Arjasa, Sumbermalang,



Jatibanteng dan Mlandingan. Kecamatan Arjasa, Desa Kayumas menjadi wilayah
dengan produksi kopi tertinggi sebanyak 762,30 ton BPS Situbondo (2022).

Agroindustri merupakan salah satu subsistem penting dalam agribisnis, yang
memiliki peranan penting bagi komuditas pertanian untuk diolah lebih lanjut.
Agroindustri merupakan kegiatan dengan ciri: (a) meningkatkan nilai tambah, (b)
menghasilkan produk yang dapat dipasarkan atau digunakan atau dimakan, (c)
meningkatkan daya simpan, dan (d) menambah pendapatan dankeuntungan produsen.
Sifat kegiatannya mampu menciptakan lapangan pekerjaan, memperbaiki pemerataan
pendapatan dan mempunyai kapasitas yang cukup besar untuk menarik pembangunan
sektorpertanian (Tarigan, 2007 dalam Tresnawati,2010).

éj:alah satu Agroindustri Kopi yang memproduksi kopi bubuk di Kabupaten
Situbondo adalah Agroindustri Kopi UD. Gunung Mas Jaya yang dikglola oleh kelompok
Tani sejahtera. Agroindustri yang dibangun pada tahun 2008 *di Desa Kayumas
Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo ini berusaha untuk meningkatkan nilai tambah
(value added) dari hasil perkebunan kopi yang mereka kelola.

Penelitian terdahulu®telah menganalisa nilai tambah produk seperti penelitian
%/ibowo & Palupi, 2022) yang menganalisa Nilai Tambah Pengolahan Biji Kopi Arabika
di Rumah Kopi Banjarsengon, Jember. (Siregar & Alamsyah, 2015) yang menganalisis
nilai tambah kopi luwak bubuk pada Agroindustri “Buana Putra” di Kabupaten Tanjung
Jabung Barat. Penelitian yangaienganalisis nilai tambah kopi menjadi kopi bubuk
specialty*thasih terbatas, terkhusus pada konteks proses dan nilai tambahnya.

Menurut Marimin dan Maghfiroh (2010) konsep nilai tambah adalah suatu
perubahan nilai yang terjadi karena adanya perlakuan terhadap suatu input pada suatu
proses produksi. Kopi yang dipakai oleh Agroindustri Gunung Mas Jaya adalah kopi
arabika Specialty. Kopi specialty*adalah istilah untuk menyebut kopi dengan mutu
tertinggi, biasanya berasal dari kopi perkebunan khusus. Istilah ini pertama kali dipakai
tahun 1974 oleh Erna Knutsen di Tea & Coffee Trade Journal.

Sebelum hadirnya Agroindustri ini, para petani yang tergabung dalam kelompok
tani sejahtera, hanya bekerja sebagai petani dan juga buruh tani kopi biasa. Namun
seiring tingginya minat kopi masyarakat dan untuk meningkatkan nilai jual kopi ,maka
mereka mulai mengolah biji kopi yang awalnya dijual utuh ke pengepul menjadi biji kopi
bubuk yang praktis dan siap di konsumsi oleh masyarakat. Hal ini tentu meningkatkan

ilai tambah dan meningkatkan pendapaan bagi agroindustri, yang biasanya kopi dijual
%engan harga Rp 12.000-15.000 per kg. menjadi lebih tinggi lagi nilai jualnya dipasaran.
aka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai tambah pada
pengolahan kopi menjadi kopi bubuk di Agroindustri Gunung Mas Jaya, Kayumas
Situbondo.



METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Agroindustri Kopi UD. Gunung Mas Jaya yang
terletak di Desa Kayumas, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Situbondo. Penentuan lokasi
Qalam penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive). Purposive Sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu Sugiyono (2016). Dengan
mempertimbangkan bahwa Agroindustri Kopi UD. Gunung Mas Jaya merupakan
Agroindustri yang sudah cukup lama berdiri di Situbondo. berdiri sejak 2008 dan
dikelola oleh Kelompok Tani Sejahtera. Agroindustri tersebut masih aktif melakukan
produksi kopi dengan kapasitas yang cukup besar, bahkan sudah menjangkau peminat
kopi dari luar negeri dengan memasarkan produknya di marketplace.@engumpulan

data penelitian dilakukan pada bulan September hingga oktober 2023.

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan ketua
agroindustry menggunakan kuisioner (daftar pertanyaan) dan pengamatan Iangsunng
lokasi Agroindustri. Sedangkan Data Sekunder diperoleh dari studi literatur, lembaga
atau instansi seperti BPS, publikasi, penelitian dan sumber lainnya yang mendukung

kegiatan penelitian ini.

%Ietode penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Metode@tudi kasus bertujuan
untuk mengembangkan metode kerja paling efisien, sehingga peneliti mengadakan
telaah secara mendalam, kesimpulan hanya berlaku pada kasus tertentu (Iskandar,
2009). Metode studi kasus digunakan untuk memperoleh data secara lengkap dan rinci
pada Agroindustri Kopi UD. Gunung Mas jaya.

Metod@nalisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif.
menggunakan perhitungan nilai tambah dengan metode hayami Pada (tabel 1).
AnalasiSQiIai tambah digunakan untuk mengetahui besarnya nilai tambah kopi pada
setiap pengolahan kopi yang dilakukan . Nilai tambah dihitung dengan memperhatikan
interaksi antara pelaku dengan tujuan masing-masing (pamungkassari et al 2018). Nilai
tambah adalah selisih antara antara biaya output dan nilai input. Variabel nilai tambah

terdiri dari hasil produksui (output) bahan baku (input), tenaga kerja, harga bahan baku,



harga produk, upah tenaga kerja serta jumlah input lain yang digunakan. Analisis nilai
tambah menggunakan metode hayami , menghasilkan nilai tambah yang diterima setiap
elemennya. Kelebihan metode ini adalah kemudahan pemahaman dan
penggunaannya, serta memberikan informasi cukup lengkap untuk pelaku maupun
investor serta pekerja (Hayami et al., 1987). Besarnya nilai tambah yang diperoleh
menunjukan pengembangan Agroindustri Gunung Mas Jaya memberikan nilai tambah
atau tidak. Kriteria nilai tambah menurut Hayami dapat dilihat sebagai berikut.

1. Jka NT > 0, maka pengembangan yang dilakukan oleh agroindustri
memberikan nilai tambah (positif).

2. Jika NT < 0, maka pengembangan yang dillakukan oleh agroindustri tidak
memberikan nilai tambah (negatif)

Tabeﬂ. Analisis Nilai Tambah Metode Hayami

No Variabel Satuan Nilai

l. Output, Input, Harga

1. Output Kg Q)
2. Input Kg (2)
3. Tenaga Kerja HOK 3)
4, Faktor Konversi 4)=(1)/(2)
5. Koefisiensi Tenaga Kerja HOK/Kg 5) = )2
6. Harga Output Rp (6)
7. Rata-Rata Upah Tenaga Kerja Rp/HOK (7
Il. Penerimaan dan Keuntungan
8. Harga Bahan Baku Qp/Kg (8)
Sumbangan Input Lain Rp/Kg (9)
10.  Nilai Output Rp/Kg (10) = (4) x (6)
11. a. Nilai Tambah Rp/Kg (11a) = (10)-(9)-(8)
b. Rasio Nilai Tambah % (11b) = (11a/10) x 100%
12. a. Pendapatan Tenaga Kerja Rp/Kg (12a) = (5) x (7)
b. Persentase Kontribusi Tenaga Kerja % (12b)=(12a/11a) x 100%
13. a. Keuntungan Rp/Kg (13a)=(11a)-(12a)
b. Tingkat Keuntungan % (13b)=(13a/11a) x 100%



. Balas Jasa Faktor Produksi

14. %Iargin Rp/Kg (14) = (10) - (8)
a. Pendapatan Tenaga Kerja % (14a) = (12a/14) x 100%
b. Sumbangan Input Lain % (14b) = (9/14) x 100%
c. Keuntungan Perusahaan % (14c) = (13a/14) x 100%

Sumber : Hayami, 1987

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Agroindustri Kopi UD. Gunung Mas Jaya

Agroindustri Kopi UD. Gunung Mas Jaya merupakan Agroindustri pengolahan kopi yang
mengolah biji kopi menjadi kopi bubuk. Agroindustri ini didirikan oleh Bapak Siswono
pada tahun 2008Qi Desa Kayumas, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Situbondo. Pada
awalnya Bapak Siswono mendirikan kelompok tani yang bertujuan untuk menghimpun
para petani lokal di Desa Kayumas ke dalam suatu kelompok usaha tani yang ia beri
nama Kelompok Tani Sejahtera. Kegiatan kelompok tani ini berfokus pada kegiatan
budidaya serta panen kopi saja, Namun seiring meningkatnya permintaan kopi dari
masyarakat maka didirikanlah Agroindustri Kopi UD. Gunung Mas Jaya yang memiliki
fungsi sebagai tempat pengolahan kopi setelah panen selesai dilakukan.

Skala usaha yang dimiliki oleh Agroindustri Kopi UD. Gunung Mas Jaya
termasuk kedalam s kala usaha Menengah. Menurut undang-undang No.20 tahun
2008 tentang UMKM, diketahui berdasarkan klasifikasi UMKM, maka saat ini Agroidustri
Kopi UD. Gunung Mas Jaya termasuk ke dalam agroindustry menengah dengan total
aset lebih dari Rp 500.000.00, total omse penjualan tahunan mencapai Rp
2.500.000.000, pertahun atau lebih

Proses Produksi Kopi di Agroindustry Kopi UD. Gunung Mas Jaya

Proses produksi kopi adalah proses yang dilakukan untuk mengubah faktor
produksi berupa bahan baku biji kopi dan bahan pendukung lain untuk menjadi sebuah
produk kopi bubuk. Agroindustry kopi gunung mas jaya melakukan kegiatan produksi

sebanyak 3 kali dalam seminggu dengan dengan durasi jam kerja selama 6-7 jam



perhari. Jumlah produksi kopi bubuk dalam satu bulan pada bulan September sebanyak
400 kg. rata-rata produksi dalam 1 kali produksi sebanyak 30-40 kg.

Kegiatan Proses produksi kopi bubuk harus melalui beberapa tahapan, diantaranya
adalah : persiapan bahan baku, penyortiran bahan baku, fermentasi, pencucian,
penjemuran, pengupasan kulit tanduk, penyangraian/roasting, pendinginan dan

penggilingan, kemudian pengemasan. Proses produksi kopi bubuk dapat dilihat pada

Gambar 1.
7
Persiapan bahan
baku (biji kopi Penyangraian/ Penggilingan/grinding
specialty) Roasting
Penyortian Pengupasan kulit Kopi bubuk
tanduk
v i
Pengupasan kulit penjemuran
buah
Fermentasi Pencucian

Gambar 1. Tahapan proses pembuatan kopi bubuk Gunung Mas Jaya

Sumber : Data primer , 2023

Analisis Nilai Tambah
Analasis nilai tambah digunakan untuk mengetahui besarnya nilai tambah kopi pada
setiap pengolahan kopi yang telah dilakukan. Nilai tambah adalah selisih antara antara
biaya output dan nilai input. Variabel nilai tambah terdiri dari hasil produksi (output)
bahan baku (input), tenaga kerja, harga bahan baku, harga produk, upah tenaga kerja
serta jumlah input lain yang digunakan.

Analisis nilai tambah Qada penelitian ini dilakukan pada produksi bulan
September 2023. Perhitungan nilai tambah di Agroindustri Kopi UD. Gunung Mas Jaya
dapat dilihat pada tabel 3.



Tabel 2. Perhitungan Nilai Tambah Agroindustry Gunung Mas Jaya

@

variabel Nilali kopi bubuk specialty
Perbulan
l. Output, Input Dan Harga
1. Output (KQg) 300
@. Bahan Baku (Kg/Bulan) 400

3. Tenaga Kerja (HOK) 36

4. Faktor Konversi (Kg) 0,75

5. Koefisien Tenaga Kerja(HOK/KQ) 0,09

6. Harga Output (Rp/Kg) 250.000

7. Upah Tenaga Kerja (Kg) 35.000

I. Penerimaan dan Keutungan
Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 15.000
Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 5.050

10.  Nilai Output (Rp/Kg) 187.500

11. a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 167.450
b. Rasio Nilai Tambah (%) 89,30

12. a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) 3.150
b. Persentase Kontribusi Tenaga Kerja (%) 1,88

13. a. Keuntungan (Rp/Kg) 164.300
b. Tingkat Keuntungan (%) 98,11

II. Balas Jasa Faktor Produksi

14.  Margin (Rp/Kg) 172.500
a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) 1,82
b. Sumbangan Input Lain (%) 2,92
c. Keuntungan Perusahaan (%) 95,24

Pada tabel bagian output, input dan harga diketahui bahwa hasil produksi kopi

selama sebulan yaitu dari bulan September hingga bulan oktober 2023 menghasilkan

kopi bubuk sebanyak 300 kg dengan memakai bahan baku sebanyak 400 kg . tenaga
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kerja yang perhitungkan adalah jumlah total tenaga kerja yang ikut dalam proses
pengolahan kopi bubuk spesialy yaitu sebanyak 36 HOK. Adapun nilai faktor konversi
yang diperoleh adalah sebesar 0,75 per kg. Artinya setiap 1 kg kopi mengsilkan kopi
bubuk specialty sebanyak 0,75 kg. koefisiensi tenaga kerja diperoleh sebesar 0,09. itu
berarti bahwa setiap 1 kg yang diproses membutuhkan tenaga kerja sebanyak 0,09.

Upah yang dibayarkan kepada setiap tenaga kerja adalah Rp 35.000,0 /orang.

Sumbangan input lain yang digunakan Agroindustri kopi Gunung Mas Jaya
adalah sebesar Rp 5.050 untuk pemrosesan 1 kg biji kopi menjadi kopi bubuk specialty.
Pendapatan tenaga kerja merupakan suatu balas jasa atas peran tenaga kerja dalam
produksi, imbalan tenaga kerja ini diperoleh dari hasil perkalian jumlah tenaga kerja per
unit bahan baku terhadap tingkat upah yang berlaku. Nilai pendapatan tenaga kerja
yang diperoleh yaitu sebesar Rp 3.150. hal itu berarti bahwa setiap 1 kg kopi yang
diolah oleh Agroindustri Kopi UD. Gunung Mas Jaya menghasilkarﬁendapatan tenaga
kerja sebesar Rp 3.150 per kg kopi.

Nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan biji kopi menjadi kopi bubuk
specialty yaitu sebesar Rp 167.450 per kg, dengan rasio nilai tambah sebesar 89,30%.
Dari perhitungan nilai tambah maka diperoleh nilai keuntungan usaha pengolahan kopi
bubuk specialty sebesar Rp 164.300 per kg dengan tingkat keuntungan mencapai
98,11%. Tingkaﬁeuntungan pengolahan kopi arabika menjadi kopi bubuk specialty di
Agroindustri Kopi Gunung Mas Jaya lebih tinggi dibanding dengan®pengolahan kopi
arabika yang dilakukan oleh (Dewi et al., 2015)Qi Koperasi Tani Manik Sedana
Kabupaten Bangli, yang mendapatkan tingkat keuntungan keuntungan sebesar 20,69%
untuk pengolahan kopi menjadi kopi HS 43,92%, untuk pengolahan kopi bubuk ukuran
100 dan 200 gram sebesar 43,92%.

Nilai tambah yang diperoleh ini juga berhubungan dengan balas jasa faktor
produksi yang terdiri dari pendapatan tenaga kerja,@umbangan input lain, dan
keutungan perusaahan. Marjin keuntungan yang diperoleh dari kegiatan pengolahan
kopi bubuk specialty ini adalah sebesar Rp 172.500 per kg. nilai margirmiperoleh dari
selisih antara nilai antara nilai output dengan harga bahan baku. Margin yang telah
diperoleh kemudian dibagikan untuk pendapatan tenaga kerja sebesa@,SZ%, untuk

sumbangan input lain sebesar 2,9% dan untuk keuntungan perusahaan sebesar
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95,24%. ini menunjukan balas jasa faktor produksi tertinggi diberikan kepada
perusahaan. nilai keuntungan perusahaan pada diatas lebih tinggi Agroindustri Kopi
UD. Gunung Mas Jaya dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Adiji,
2021) pada unit@engolahan kopi robusta di Kelompok Tani Gemah Ripah Dusun
Mejing Desa Banjarsari Kecamatan Grabag Kabupatan Megelang, yang menghasilkan
tingkat keuntungan perusahaan sebesar 66,675 pada produk kopi green bean, 91,92%
pada produk kopi roast bean dan 93,565 pada produk kopi bubuk.

Berdasarkan kriteria penilaian dapat dikatakan bahwa usaha Agroindustri Kopi
Gunung Mas Jaya layak untuk dikembangkan danqlenguntungkan karena memiliki
(NT>0) dengan nilai tambah yang diperoleh sebesar Rp 167.450 per 1 kg kopi yang
diolah. Menurut Reyne dalam HubeiSQasio nilai tambah dikatakan tinggi apabila
memiliki presentase diatas >40%. Sedangkan rasio nilai tambah pada Agroindustri Kopi
UD. Gunung Mas Jaya mencapai 89,30% berarti rasioqnai tambah pada Agroindustri
Kopi UD. Bubuk Gunung Mas Jaya Ini Sangat tinggi.

Qasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rahmalia et al., 2023)q1engenai
nilai tambah kopi bubuk Tjap Tugu Liwa, dimana nilai tambah yang dihasilkan sebesar
Rp 12.689,45 per kQQengan rasio nilai tambah sebesar 30,17%. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Rhiska Ramawati , Teguh Soedarto, Eko Nurhadi tentang
pengolahanéopi bubuk , dimana nilai tambah yang dihasilkan sebesar Rp 18.725
dengan rasio nilai tambah sebesar 52,50%. Perbedaan perolehan nilai keuntungan ini
di pengaruhi oleh proses, Qarga bahan baku, upah tenaga kerja dan juga harga jual
produk antara satu Agroindustri dengan Agroindustri lain.

QESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Agroindustri Kopi Gunung
Mas Jaya%aka dapat disimpulkan bahwa pengolahan kopi bubuk arabika specialty
memiliki prospek yang sangat bagus dan sangat menguntungkarﬂarena tingginya nilai
tambah yang diperoleh dari kegiatan pengolahan ini yang mencapai rasio 89,30%
dengan keuntungan agroindustri mencapai 95,24%. Oleh sebab itu maka agroindustry

Gunung Mas Jaya layak untuk dikembangkan.
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